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S E J A R A H  N A V I G A S I
P E N E R B A N G A N

Tahun 1922 setelah terjadi insiden kecil (minor collision) di Bandara Croydon, London, pihak

DGCA Inggris mengeluarkan Notam 62/1922 yang isinya memberitahukan kepada Pilot yang

akan berangkat untuk mendapat urutan keberangkatan dan sinyal sebagai ijin take off dari

‘controller’. Sinyal ini adalah lambaian bendera merah. Segera setelah ditemukan bahwa

bendera ini tidak dapat terlihat pada beberapa tempat Croydon karena memiliki slope miring

pada satu sisi, posisi bendera ini dipindahkan ke salah satu balkon pada gedung tertinggi.

Pada bulan Juli 1922 di Croydon dibangun sebuah tempat observasi yang sekelilingnya

bermaterial kaca. Bangunan ini sebenarnya dimaksudkan untuk mentest arah peralatan

komunikasi wireless. Selanjutnya, ‘tower’ ini menjadi pusat komunikasi bagi seluruh

penerbangan di bandara Croydon. Sang operator menusukkan pin pada peta yang tersedia
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tidak lama setelah menerima laporan posisi pesawat, dan berdasarkan perhitungannya

sendiri, menjalankan pin tersebut sesuai dengan rute pesawat yang bersangkutan. Apabila

diperkirakan 2 pesawat akan saling melewati, sang operator akan menginformasikan hal

tersebut kepada pilot. Inilah lahirnya ‘Advisory Service’ yang pertama.

Selanjutnya pada Notam 109/1924 mengenai peraturan untuk take off berbunyi “When the

aircraft is visible from the control tower, permission to depart will be given from the tower…”.

Inilah pertama kali terminologi control tower dipakai.

Tahun 1926 sistem pengendalian lalu lintas udara mendapat nama baru yaitu Wireless Traffic

Control dan petugasnya disebut Control Officers. Mulai saat itu terminologi ‘control’ secara

resmi digunakan, tetapi hubungan Pilot/Controller masih berupa gentlements agreements.

Hal ini berubah pada tahun 1927 dimana disepakati bahwa controller tidak hanya menginfo

pilot mengenai keberadaan traffic lain, tetapi berhak memberikan arah terbang (direction)

untuk menghindari traffic lawan

.Jadi siapakah air traffic controller pertama di dunia? Jika melihat pada salah satu prinsip

tugas air traffic control yaitu menjaga keselamatan pesawat terbang di bandara dan

sekitarnya, sekiranya sah-sah saja jika menyebut Wilbur Wright sebagai air traffic controller

pertama dunia. Dan Orville Wright menjadi yang kedua.

Karena sementara Orville Wright melakukan 12 detik penerbangan pertama dalam sejarah

manusia pada tanggal 17 Desember 1903 di Kitty Hawk, California, Wilbur Wright melakukan

apa yang mungkin saat ini kita sebut sebagai ‘operational watch’.

Untuk dapat take off pada kecepatan 20 mil/jam, Wilbur berlari mengikuti pesawat terbang

pertama dunia itu sambil memegang wingtip-nya dan menyeimbangkan pesawat tersebut

sampai airborne. Kemudian Wilbur memperhatikan dengan sangat seksama penerbangan

tersebut sampai akhirnya Orville mendarat kurang lebih 120 feet didepannya. Selanjutnya

saat Wilbur bertindak sebagai pilot, dan terbang selama 59 detik, giliran Orville Wright yang

memperhatikan penerbangan yang dilakukan saudaranya dengan seksama sampai akhirnya

mendarat 852 feet didepannya!

Pada bulan September 2009, mulai disusun Rancangan Peraturan Pemerintahan (RPP)

sebagai landasan hukum berdirinya Perum LPPNPI. Pada 13 September 2012, Presiden Susilo

Bambang Yudhoyono menetapkan RPP menjadi PP 77 Tahun 2012 Tentang Perusahaan Umum

(Perum) Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (LPPNPI). PP

inilah yang menjadi dasar hukum terbentuknya Perum LPPNPI. Setelah terbitnya PP 77 Tahun

2012 Tentang Perum LPPNPI ini, pelayanan navigasi yang sebelumnya dikelola oleh PT

Angkasa Pura I (Persero) dan PT Angkasa Pura II (Persero) serta UPT diserahkan kepada

Perum LPPNPI atau yang lebih dikenal dengan AirNav Indonesia. Terhitung tanggal 16 Januari

2013 pukul 22:00 WIB, seluruh pelayanan navigasi yang dikelola oleh PT Angkasa Pura I

(Persero) dan PT Angkasa Pura II (Persero) dialihkan ke AirNav Indonesia. Pukul 22:00 WIB

dipilih karena adanya perbedaan tiga waktu di Indonesia yaitu WIB, WITA dan WIT. Pukul 22:00

WIB berarti tepat pukul 24:00 WIT atau persis pergantian hari sehingga pesawat yang

melintas di wilayah Indonesia Timur pada pukul 00:01 WIT atau tanggal 17 Januari 2013,
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pengelolaannya sudah masuk ke AirNav Indonesia. Sejak saat itu, seluruh pelayanan navigasi

yang ada di 26 bandar udara yang dikelola oleh PT Angkasa Pura I (Persero) dan PT Angkasa

Pura II (Persero) resmi dialihkan ke AirNav Indonesia, begitu juga dengan sumber daya

manusia dan peralatannya.
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